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INTISARI

Pada proses live migration dengan virtual machine terdapat metode pre-copy
yang dapa digunakan yang bertujuan meningkatkan Kkinerja dari live migration itu
sendiri, namun terdapat permasalahan pada metode ini karena page memory yang tidak
terpakai oleh virtual machine akan tetap ter-transfer saat proses migrasi sedang
berlangsung. Hal ini perlu dihindari karna dapat menambah migration time dan juga
throughput, yang dimana pada proses migrasi migration time harus diusahakan sekecil
mungkin. Maka dari itu teknik ballooning adalah teknik yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut dengan pengoptimalan pada transfer page memory.

Pada tugas akhir ini penulis melakukan live migration virtual machine pre-
copy based dengan perbandingan jumlah RAM, dan perbandingan dengan
menggunakan dan tidak menggunakan teknik ballooning pada virtual machine untuk
menganalisis performansi dari teknik ballooning yang diukur dari total migration time
dan throughput.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa perbandingan jumlah. RAM pada live
migration dengan pre-copy tidak menunjukkan hasil“yang signifikan karna baik
dengan variasi RAM yang digunakan memiliki kelebihan dan kekurangannya. Namun
bila dibandingkan dengan yang menggunakan balloning dengan yang tidak
menggunakan metode balloning dapat meningkatkan performa dari live migration, ini
dikarenakan balloning mengembalika page memory yang kosong yang tidak terpakai
pada hypervisor sehingga proses live migration lebih cepat.

Kata Kunci— live migration, virtual machine, precopy, performa, xen
hypervisor, migration time, throughput, ballooning.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat membuat infrastruktur
virtual mulai berkembang. Perkembangan teknologi virtual yang berbasis internet
memudahkan penggunanya dan tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga. Virtualisasi
adalah penggunaan software yang memungkinkan satu hardware untuk menjalankan
beberapa sistem operasi dan layanan secara bersamaan. Hal ini membuat virtualisasi sangat
efisien untuk digunakan guna menghemat biaya operasi dan lainnya.

Keuntungan lain dari menggunakan virtualisasi adalah dapat menjalankan live
migration virtual machine. Live migration sendiri merupakan proses memindahkan suatu
virtual machine dari satu hardware ke hardware lainnya tanpa mengganggu jalannya
virtual machine dan service yang ada didalamnya, sehingga seperti tidak terjadi apa-apa
dari sudut pandang client dan tidak perlu membangun ulang koneksi dari client ke host.
Karena dengan live migration, virtual machine yang sedang migrasi dapat berjalan ke
source host tanpa ketergantungan dengan host asal. Dengan selesainya migrasi yang
dilakukan source host dapat melakukan maintenace.

Live Migration memiliki beberapa metode salah satunya adalah metode pre-copy, pre-
copy adalah pendekatan utama untuk live migration. Metode ini memiliki realibilitas yang
mana apabila host tujuan mengalami failure, host asal masih menyimpan memory dan CPU
yang up-to-date. Metode pre-copy bertujuan untuk membuat downtime kecil dengan cara
meminimalisasi jumlah state dari virtual machine yang harus di-transfer saat downtime.

Live migration dengan menggunakan metode pre-copy terdapat permasalahan yaitu

page memory yang kosong di virtual machine akan tetap ditransfer oleh source host saat
1



migration sedang berlangsung. Proses transfer page memory yang kosong inilah yang harus
dihindari karena selain tidak berguna, namun juga menambah migration time yang dimana
harus diusahakan secepat mungkin dalam proses live migration virtual machine
berlangsung (Hines et al, 2009; Sapuntzakis et al, 2002).

Pre-Copy bekerja dengan melakukan proses penyalinan memory state hingga proses
penyalinan yang terakhir processor state. Tujuan dari penggunaan metode pre-copy sendiri
adalah untuk menjaga downtime tetap kecil dengan meminimalisir jumlah VM (virtual

machine) state yang ditransfer saat downtime agar total migration time dapat optimal. Maka



dari itu, diperlukan pengukuran performansi pada proses live migration virtual machine
pre-copy based yang terkait dengan throughput dan total migration time.

Balloning adalah teknik untuk mengambil page memory yang tidak terpakai oleh VM
dan mengembalikannya ke hypervisor (inflating balloon) dan juga meminta page memory
dari hypervisor kemudian mengembalikan ke VM (deflating balloon). Ballooning diusulkan
untuk mengatasi transfer page memory yang kosong pada live migration dengan
mengoptimalkan transfer page memory pada virtual machine (VMware Inc, 2009).

Pada tahap ini penulis akan melakukan analisis performa live migration pre-copy
based pada virtual machine untuk yang terkait dengan total migration time dan throughput
serta pengaruh implementasi ballooning untuk mengoptimalkan transfer memory page

ketika proses live migration berlangsung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan sebelumnya, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
1 Bagaimana pengaruh metode pre-copy dan ballooning pada live migration
virtual machine ?

2 Berapa besar throughput pada live migration dengan metode pre-copy ?
3. Berapa besar total migration time dalam second setelah live dengan metode
pre-copy ?

4. Bagaimana pengaruh live migration dengan metode pre-copy pada integritas

data pasca imigrasi ?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah:

1 Live migration dilakukan pada jaringan LAN dengan menggunakan
Ethernet.

2. Virtual machine yang digunakan adalah virt-manager.

3. Live migration diuji dengan menggunakan metode pre-copy dan teknik
ballooning.

4. Parameter yang akan diuji adalah total migration time dan throughput.

5  Tidak membahas keamanan pada live migration virtual machine.

6. Pengujian dilakukan dalam platform yang sama.



7. Pengujian dilakukan dengan variasi memory dan tidak menunjukkan besar

data yang akan di migrasi.

8  Pengujian migrasi dilakukan dengan keadaan virtual machine dalam keadaan

tanpa adanya beban atau sedang menjalankan aplikasi.

1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dalam tugas akhir ini adalah :
1 Mengukur seberapa besar throughput (packet/second) pada live migration
dengan metode pre-copy.
2 Mengukur seberapa besar total migration time(second) pada live migration
dengan metode pre-copy.

3. Menganalisis pengaruh teknik ballooning terhadap live migration virtual
machine untuk mengoptimalkan transfer memory page pada saat tidak ada
beban pada.memory.

4. Mengukur seberapa besar penurunan total migration time / second pada live
migration dengan metode pre-copy pada migrasi RAM setelah menggunakan
ballooning dan tidak menggunakan ballooning pada saat virtual machine

dalam keadaan tidak adanya beban.

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan analisis performa pada live migration
pre-copy based ini dengan virtual machine dapat memberi pengetahuan dan pemahaman
dalam live migration, serta memberikan referensi migrasi RAM pada sistem dengan jaringan

LAN dengan metode pre-copy.



1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan masalah diatas adalah :

1

2

3

4

Studi Literatur

Dengan mempelajari literatur-literatur yang ada dan yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian seperti Konsep VM secara umum, live migration, metode
pre-copy, dan ballooning

Identifikasi masalah

Mengidentifikasi konsep live migration, kelebihan dan kekurangan yang ada
pada live migration virtual machine dan cara untuk mengatasi permasalahan yang
ada dengan optimalisasi dengan metode pre-copy dan menggunakan teknik
ballooning.

Membangun topologi model untuk penelitian

Membangun topologi model untuk melakukan live migration virtual machine
dengan menggunakan metode pre-copy dan teknik ballooning. Model topologi
terdiri dart dua physical machine sebagai source host dan destination host. Kedua
physical machine dihubungkan dengan switch dan menggunakan shared storage

berbasis AOE (ATA Over Ethernet).

Pengujian dan pengambilan data

Pengujian dengan menjalankan live migration pada virtual machine dengan
metode pre-copy dari source host ke destination host pada xen dengan ballooning
dan tanpa ballooning. Saat proses live migration berlangsung dilakukan analisis
pada data yang ditransfer data ada yang hilang atau rusak. Pengambilan data
dilakukan ketika live migration sedang berlangsung. Data yang diambil adalah

migration time, throughput, dan page yang tertransfer.



5 Analisis dan kesimpulan

Menganalisis data yang telah didapatkan, mengambil kesimpulan dari

penelitian, dan menyusun laporan tugas akhir.



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam tugas akhir ini, laporan akan dibuat dengan struktur sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini menguraikan tugas akhir secara umum yang meliputi latar
belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan metodologi penyelesaian

masalah.

Bab 2 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Isi dari bab ini akan memuat laporan-
laporan terkait penelitian antara lain tentang virtualisasi, hypervisor, live migration, pre-

copy, dan ballooning.

Bab 3 Metodologi Penelitian. Bab ini membahas tentang rancangan sistem yang akan
dibangun dalam penelitian dan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menjalankan
sistem berdasarkan topologi model yang telah dibuat, meliputi skenario pengujian, instalasi
virtual machine dan ballooning, live migration, metode pre-copy, analisa integritas data,

proses pengambilan data,dll.

Bab 4 Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini akan membahas tentang

pengujian sistem yang dilakukan beserta hasil analisis yang diperoleh dari penelitian.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil analisis
yang dilakukan dalam penelitian serta saran yang bermanfaat untuk tugas akhir ini dan

untuk pengembangan penelitian kedepannya.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis live migration virtual machine yang telah dilakukan

dari tujuan penelitian, maka didapatkan beberapa kesimpulan yaitu :

1. Dengan menggunakan RAM 512 MB untuk menjalankan live migration virtual
machine dengan keadaan tidak adanya beban pada memory virtual machine
maka akan mendapatkan hasil migration time yaitu dengan rata-rata 47,18
second namun dengan throughput yang didapatkan adalah dengan rata-rata
11.607.490,71 paket/second, dan dengan menggunakan RAM 1024 MB untuk
menjalankan-live migration virtual machine dengan keadaan yang sama Vaitu tidak
adanyabeban. pada_memory virtual machine maka akan mendapatkan hasil
migration time yaitu dengan rata- rata 93,64 second namun throughput yang
didapatkan dengan rata- rata 11.732.606,56 paket/second. Maka berdasarkan
dari hasil yang didapat penggunaan memory yang lebih besar ataupun lebih
kecil masing-masing akan memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing, yaitu kelebihan bila live nigration menggunakan memory yang lebih
kecil maka hasil dari migration time akan lebih cepat dibandingankan dengan
live migration dengan menggunakan memory yang lebih besar dengan
kekurangannya yaitu throughput yang didapatkan menjadi lebih kecil dan
kelebihan apabila live migration dengan menggunakan memory lebih besar

maka throughput yang didapatkan akan lebih besar dibandingan dengan live

43



migration dengan menggunakan memory yang lebih kecil dengan
kekurangannya yaitu total migration time yang akan menjadi lebih besar
dengan kondisi pada masing-masing virtual machine tidak mendapatkan

beban di bagian memorynya untuk menjalankan aplikasi.

2. Penggunaan dari metode ballooning untuk live migration virtual machine
menghasilkan peningkatan performa_dengan. mengoptimalkan pada bagian
transfer page memory dengan kondisi dimana memory virtual machine tidak
diberikan beban dan hanya untuk menjalankan sistem operasi, karena teknik
ballooning mengembalikan page memory yang tidak terpakai atau kosong dari
virtual machine ke hypervisor, sehingga page memory ini tidak ditransfer ketika
proses live migration sedang berlangsung seperti yang sudah di bahas pada bab
3. Hal'ini dapat dilihat pada hasil dari VirtualMachine-A yang menggunakan
ballooning dengan yang tidak menggunakan ballooning dari page yang
tertransfer dengan selisih 203.367.789,20 Byte atau sebesar 36,95% dan untuk
selisih migration time VirtualMachine-A yang menggunakan ballooning dengan
yang tidak menggunakan ballooning sebesar 16,83 second.

Untuk VirtualMachine-B dengan selisih 451.623.719,80 Byte untuk page yang
tertrasnfer atau sebesar 41,23% dan selisih migration time VirtualMachine-B
yang menggunakan ballooning dengan yang tidak menggunakan ballooning

sebesar sebesar 45,74 second.

44



5.2 Saran

Beberapa saran yang bisa dilakukan untuk pengembangan dari sistem live migration

ini agar menjadi yang lebih baik dari tugas akhir ini adalah :

1. Dengan tidak menggunakan virtual machine namun menggunakan hardware
secara langsung.

2. Menjalankan live migration dengan menggunakan platform yang berbeda atau
menjalankan live migration dengan cross platform.

3. Menggunakan teknik ballooningpada metode live migration lainnya.
4. Menambahkan parameter lain dalam pengujian seperti bandwidth, CPU usage,
dan lainnya.

5. Membandingkan performansi live migration dengan menggunakan metode pre-

copy dan post-copy.

6. Menambahkanbeban pada virtual machine dengan menambahkan workload

atau dengan menjalankan aplikasi yang memberi beban kepada memory.

45



DAFTAR PUSTAKA

Hines, R. M, Desphande U. & Gopalan K. (2009). Post-copy Live Migration of Virtual Machine.
Computer Science : Binghamton University.

Sapuntzakis, C. P, et.al. (2002). Optimizing the Migration of Virtual Computers. Computer Science
Department : Stanford University.

Hines, R. M, Gopalan K. (2009). Post-Copy Based Live Virtual Machine Migration Using Adaptive
Pre-Paging and Dynamic Self Ballooning. Computer Science.: Binghamton University.

VMware, Inc. (2009). Understanding Memory Resource Management in VMware ESX Server.
Diperoleh dari 25 September 2020, dari http://www.vmware.com/files/pdf/perf-vsphere-
memory_management.pdf

Drian  Faris. (2015). Virtual Machine.  Diperoleh 26 September 2020, dari
http://farisdrian.blogspot.com/2015/10/virtual-machine_11.html

Limantara, Natalia. (2014).-Konsep Dasar Virtualisasi. Diperoleh 20 September 2020, dari
https://sis.binus.ac.id/2014/10/11/konsep-dasar-virtualisasi/

Popek J. P. & Goldberg, R.*P..(1974). Formal Requirements for Virtualizable Third Generation
Architectures. University of California & Honeywell Information Systems and Harvard
University.

Clark C., et al. (2005). Live Migration of Virtual Machine. Computer Laboratory: University of
Cambridge.

Sherif Akoush, et al. (2010). Predicting the Performance of Virtual Machine Migration. University
of Cambridge Computer Laboratory.

Varian, E. (2011). Analisis dan Implementasi Virtual Machine pada Server untuk Layanan
Berbasis Cloud Computing secara Dinamis. Fakultas Informatika Teknologi Telkom.

46


http://www.vmware.com/files/pdf/perf-vsphere-memory_management.pdf
http://www.vmware.com/files/pdf/perf-vsphere-memory_management.pdf
http://farisdrian.blogspot.com/2015/10/virtual-machine_11.html
http://farisdrian.blogspot.com/2015/10/virtual-machine_11.html
https://sis.binus.ac.id/2014/10/11/konsep-dasar-virtualisasi/
https://sis.binus.ac.id/2014/10/11/konsep-dasar-virtualisasi/

Virtual Machine. Diakses pada 30 Februari 2020, dari
http://www.vmware.com/virtualization/virtualmachine.html.

Sharma, S, Chawla M. (2016). A Three Phase Optimization Method for Pre-Copy Based VM Live
Migration.

Ilham Efendi. Apa itu Hypervisor. Diakses Pada 18 November 2020, dari https://www.it-

jurnal.com/apa-itu-hypervisor/

47


http://www.vmware.com/virtualization/virtualmachine.html
http://www.vmware.com/virtualization/virtualmachine.html
https://www.it-jurnal.com/apa-itu-hypervisor/
https://www.it-jurnal.com/apa-itu-hypervisor/



